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ABSTRACT
RINGKASAN
Indonesia adalah sebuah negara yang memiliki banyak sekali keanekaragaman hayati, salah satunya buah mangga. Permasalahan
yang dihadapi oleh petani buah mangga adalah kualitas buah mangga yang belum memenuhi persyaratan untuk dikirim keluar
daerah. Salah satu penyebab dari masalah tersebut adalah pada proses penanganan pascapanen yaitu kegiatan grading. Peran serta
teknologi sangat dibutuhkan, untuk kegiatan penanganan pascapanen pada produk pertanian. Salah satu metode yang dapat
digunakan dalam proses tersebut adalah proses pengolahan citra (image processing) yang menggunakan metode K-Nearest
Neighbour (KNN). Tujuan dari penelitian ini adalah  mengelompokkan tingkat kematangan buah mangga berdasarkan luas, volume,
kebulatan, dan warna dengan pengolahan citra yang menggunakan metode K-Nearest Neighbour.
Penelitian ini menggunakan mangga Chokanan sebanyak 90 buah dengan tingkat kematangan yang berbeda-beda. Pemutuan
mangga Chokanan dilakukan dengan melakukan proses pengambilan citra menggunakan kamera Charge Coupled Device (CCD).
Pengolahan data citra dilakukan dengan menggunakan Software Halcon MVTec. Proses pengolahan data citra memiliki dua (2)
tahapan yaitu segmentasi citra dan ekstraksi citra. Segmentasi citra merupakan suatu proses yang bertujuan untuk memisahkan
antara region foreground dengan region background. Proses segmentasi citra dengan menggunakan metode Otsu. Ekstraksi ciri citra
merupakan tahapan mengekstrak ciri/informasi dari objek didalam citra yang ingin dikenali atau dibedakan dengan objek lainnya. 
Hasil penelitian ini diperoleh yaitu: (1) Pengukuran luas pada pengolahan citra  menghasilkan nilai rata-rata untuk kelas A sebesar
16,15 cm2, kelas B sebesar 14,71 cm2, dan kelas C sebesar 14,11 cm2. (2) Pengukuran volume menghasilkan nilai rata-rata untuk
kelas A sebesar 560,23 cm3, kelas B sebesar 483,95 cm3, dan kelas C sebesar 452,87 cm3. (3) Pengukuran kebulatan menghasilkan
nilai rata-rata untuk kelas A sebesar 0,55516, kelas B sebesar 0,55857, dan kelas C sebesar 0,55927. (4) Pengujian dengan K=5
didapatkan nilai akurasi pada tingkat matang (Kelas A) sebesar 86,67%, tingkat setengah matang (Kelas B) sebesar 93,33%, dan
tingkat tidak matang sebesar 100,00%. 
